Analisis Harga CPO Pekan Ketiga Maret 2015

CPO, (16 Maret — 20 Maret 2015)

Secara agregat, tren harga CPO (crude palm oil/minyak sawit mentah) selama pekan ketiga
Maret 2015, terpantau pada chart bergerak fluktuatif. Di Tanah Air dan di bursa Rotterdam,
terlihat pada awal perdagangan, Senin (16/3), harga bergerak melemah. Di bursa Rotterdam
sebagai acuan bursa CPO di Tanah Air, harga bergerak pada level US$ 655 per ton untuk
kontrak April 2015 dan di pasar fisik Medan diperdagangkan pada level Rp 8.193 per kg.

Sementara itu, harga CPO di bursa MDEX terpantau terkoreksi tajam pada Senin (16/3), yang
tertekan akibat keputusan Malaysia untuk memungut kembali pajak untuk ekspor sawit.
Sehingga untuk kontrak penyerahan CPO untuk Mei 2015, harga sempat anjlok hingga 3,02% ke
harga 2.180 ringgit per ton atau sekitar Rp 7,80 juta per ton. Kelihatannya, komoditas berjangka
tersebut tertekan 1,69% ke level RM 2.210 atau Rp 7,91 juta per ton. Di sudut yang lain, Badan
Bea Cukai Malaysia, pada Senin siang mengumumkan kenaikan bea keluar CPO dari 0% pada
Maret menjadi 4,5% pada April berdasarkan acuan harga 2.288,41 ringgit per ton.

Sementara itu, harga CPO juga tertekan oleh limpahan stok kedelai yang menurut pemerintah
Amerika Serikat bisa tumbuh hingga 35% pada 2015. Harga minyak kedelai di Chicago Board
of Trades (BBoT) merosot 0,36% ke level US$ 30,38/Ib dan telah turun 7,60% sepanjang Maret
2015.

Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (17/3), harga CPO di bursa Rotterdam pada kontrak
penyerahan April 2015 berlanjut melemah ke posisi US$ 642,5 per ton. Sementara di MDEX,
seiring pelemahan harga minyak dunia dan penguatan kurs ringgit, harga CPO juga terjerembab.
Untuk kontrak CPO untuk Juni 2015, kontrak teraktif di Bursa Malaysia sempat anjlok hingga
2,73% ke harga RM 2.138 per ton.

Harga CPO tertekan baik di Tanah Air maupun di bursa Malaysia, seiring harga minyak dunia
yang terus melemah setelah mencetak rekor terendah 6 tahun. Harga kontrak berjangka minyak
WTI untuk pengiriman April 2015 turun 1,39% ke level US$ 43,27 per barel. Sementara kurs
RM menguat 0,22% ke level 3,70 per dolar AS pada penutupan perdagangan di pasar spot.

Selanjutnya memasuki perdagangan Rabu (18/3), dilaporkan bahwa Gabungan Pengusaha
Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI) mencatat, harga rerata CPO global sepanjang Februari 2015
lalu hanya mampu bergerak di kisaran US$ 625 — US$ 705 /ton sehingga harga rerata Februari
2015 hanya mampu naik 1,4% menjadi US$ 678,5/ton jika dibandingkan bulan sebelumnya
sebesar US$ 669,4/ton.

Sementara itu, harga harian CPO global di pada tiga pekan Maret terus menunjukkan tren
penurunan. Harga pada pekan ketiga Maret, Rabu (18/3), berada pada level US$ 708/ton terus
tergerus menjadi US$ 650 /ton. Tampaknya hingga akhir Maret 2015, harga CPO semakin
terpuruk. GAPKI memperkirakan harga CPO hingga akhir Maret 2015 cenderung bergerak di
kisaran harga US$ 630 - US$ 670/ton.



Sementara itu Harga Patokan Ekspor Maret 2015 ditentukan oleh Kementerian Perdagangan
sebesar US$ 624 dan Bea Keluar 0%. Dengan melihat tren harga CPO global yang menurun dan
bergerak di bawah US$ 750 per metrik ton.

Selanjutnya memasuki perdagangan Kamis (19/3), harga CPO di bursa Rotterdam tampaknya
kembali menanjak ke level US$ 650 per ton untuk kontrak April 2015, seiring menanjaknya
harga CPO di pasar fisik Medan pada posisi Rp 8.051 per kg dari sebelumnya Rp 7.863 per kg.
Sementara itu, harga CPO di bursa MDEX untuk kontrak paling aktif pada perdagangan Kamis
ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Harga CPO berjangka kontrak Mei 2015,
melanjutkan rebound yang terjadi sejak perdagangan hari Rabu sebelumnya.
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Hingga perdagangan, Jumat (20/3), harga CPO di bursa Rotterdam terpantau melemah ke level
US$ 645 per ton untuk kontrak penyerahan April 2015, Sementara di MDEX, untuk kontrak
paling aktif hari Jumat pagi mengalami penurunan (20/3). Melemahnya harga komoditas CPO di
bursa BKDI (ICDX) dan MDEX dipicu anjloknya harga minyak mentah. Harga CPO kontrak
paling aktif di bursa BKDI dan MDEX membukukan pelemahan pada Jumat.



